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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh konsumsi energi konvensional, 

energi terbarukan, dan foreign direct investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi 

di 18 negara anggota G-20. Setiap negara dalam menopang pertumbuhan ekonomi 

yang meningkat setiap tahunnya memerlukan suplai energi untuk menggerakkan 

perekonomian, terutama jenis energi konvensional, seperti minyak bumi dan batubara. 

Namun, dalam tiga dekade terakhir, terjadi perkembangan pesat dalam teknologi di 

sektor energi terbarukan sehingga konsumsi dari energi terbarukan selalu mengalami 

kenaikan di setiap tahun dan diperkirakan dalam 50 tahun ke depan, Energi terbarukan 

akan menjadi energi utama dalam baruran energi nasional di semua negara, khususnya 

negara anggota G20 yang saat ini mengonsumsi 80 persen dari total konsumi energi 

global. Penelitian ini menggunakan data panel untuk 18 negara dengan periode 1990 

hingga 2018. Analisis dilakukan dengan estimator fixed effects untuk menghilangkan 

unobserved effect. Hasil dari penelitian ini menunjukkan peningkatan konsumsi energi 

konvensional dan konsumsi energi terbarukan akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dimana konsumsi energi konvensional memiliki pengaruh dengan skala yang 

lebih besar dibandingkan dengan konsumsi energi terbarukan. Foreign direct 

investment juga memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
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Abstract 

This study examines the impact of consumption of conventional energy, renewable 

energy, and foreign direct investment (FDI) on economic growth in 18 G-20 member 

countries. Each country in supporting economic growth which increases every year 

requires a supply of energy to drive the economy, especially conventional types of 

energy, such as oil and coal. However, in the last three decades, there have been rapid 

developments in technology in the renewable energy sector so that the latest from 

renewable energy has always increased every year. It is estimated that in the next 50 

years, renewable energy will become the main energy in the national energy bar in all 

countries, especially The G20 member countries currently consume 80 per cent of total 

global energy consumption. This study use panel data for 18 countries from 1990 to 

2018. The analysis was carried out with a fixed-effects estimator to eliminate the 

unobserved effect. The results of this study indicate that an increase in conventional 

energy consumption and renewable energy consumption will increase economic 

growth where the energy consumption of the convoy has an influence on a larger scale 

than the consumption of renewable energy. Foreign direct investment also has a 

positive effect on economic growth. 

 

Keywords: economic growth, renewable energy, renewable energy, FDI, fixed effect 

estimation, G20 member countries

PENGARUH KONSUMSI ENERGI KONVENSIONAL, ENERGI TERBARUKAN, DAN FOREIGN DIRECT
INVESTMENT TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA KELOMPOK G-20
AVICENA HABIBIE, Muhammad Ryan Sanjaya, S.E., M.Int.Dev.Ec., Ph.D.
Universitas Gadjah Mada, 2020 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	Pernyataan Keaslian Karya Tulis 
	Kata Pengantar
	Daftar Isi  
	Daftar Tabel 
	Daftar Gambar 
	Daftar Lampiran 
	Daftar Istilah 

	Intisari 
	Abstract 
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang 
	1.2 Rumusan Masalah 
	1.3 Pertanyaan Penelitian 
	1.4 Tujuan Penelitian 
	1.5 Motivasi Penelitian 
	1.6 Manfaat Penelitian 
	1.7 Kontribusi Penelitian 
	1.8 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
	1.9 Sistematika Penulisan 

	BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
	2.1 Landasan Teori 
	2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 
	2.1.2 Energi Terbarukan 
	2.1.3 Energi Tidak Terbarukan 
	2.1.4 Pengaruh Konsumsi Energi Terhadap Perekonomian 
	2.1.5 Pengaruh Investasi Asing Langsung (FDI) Terhadap Perekonomian 

	2.2 Tinjauan Empiris
	2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 
	2.1.2 Energi Terbarukan 
	2.1.3 Energi Tidak Terbarukan 
	2.1.4 Pengaruh Konsumsi Energi Terhadap Perekonomian 
	2.1.5 Pengaruh Investasi Asing Langsung (FDI) Terhadap Perekonomian 

	2.3 Hipotesis Penelitian 

	BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
	3.1 Desain Penelitian 
	3.2 Spesifikasi Model 
	3.3 Definisi Operasional Variabel 
	3.3.1 PDB perkapita
	3.3.2 Konsumsi energi tak terbarukan 
	3.3.3 Konsumsi energi terbarukan 
	3.3.4 Investasi Asing Langsung/Foreign Direct Investment (FDI) 
	3.3.5 Pembentukan modal tetap bruto/gross fixed capital formation (GFCF) 
	3.3.6 Angkatan kerja 

	3.4 Teknik Pengumpulan Data 
	3.5 Teknik Analisis Data 
	3.5.1 Spesifikasi Model Panel Ordinary Least Square (POLS) 

	3.6 Uji Asumsi Klasik 

	BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
	4.1 Analisis Deskriptif 
	4.2 Uji Heterokedastisitas dan Multikolienaritas 
	4.3 Hasil Estimasi dan Analisis Hasil 
	4.4.1 Pengaruh Konsumsi Energi Konvensional Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
	4.4.2 Pengaruh Konsumsi Energi Terbarukan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
	4.4.3 Pengaruh FDI Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
	4.4.4 Pengaruh Pembentukan Modal Tetap Bruto Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi 
	4.4.5 Pengaruh Angkatan Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

	4.5 Robustness Check

	BAB V SIMPULAN 
	5.1 Simpulan
	5.2 Keterbatasan 
	5.3 Implikasi 

	Daftar Pustaka
	Lampiran 
	Lampiran 1 Data Penelitian 
	Lampiran 2. Pemilihan Model  
	Lampiran 3. Hasil Estimasi 
	Lampiran 4 Uji Asumsi Klasik 
	Lampiran 5 Robustness Check 
	Lampiran 6. Effect Size 
	Lampiran 7. Uji Stasioneritas  
	Lampiran 8. Time Fixed Effect


